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ABSTRAK
SIMULASI PENGGUNAAN SATU LINE TELEPON SECARA BERSAMA

BERBASIS PEMPROGRAMAN VISUAL BASIC

Mekh:
Haris Sanusi

Bp : 05075 00%

Kcbutuhan manusia akan sarana lelekomunikasi setiap wakiu terus menmgkat
seiring dengan berkembangnya zaman, tuntutan untuk bergerak cepal menjadikan
telekomunikasi menjadi sebuah kebutuhan primer bagi masyarakat, umumnya
warga kota. Kendala vang dihadapi saat ini adalah perusahasn telekomunikasi
vang ada belum mampu memenuhi kebutuban tersebut denpan maksimal oleh
sebab itu salah satu solusi bagi masalah tersebut adalah dirancangnya suatu alat
vang mampu membuat | line telepon menjadi beberapa line telepon dan dapat

digunakan secara bersama,

Alat yang dirancang tersebut menggunakan [C 74157 untuk membagi saluran
lerssbut dan  [C MTRR70 untuk mengkodekan kode DTMF dari telepon,
Penggunaan komputer sebagal sentral dibarapkan dapat memaksimalkan Kinerja
alat.

Kata kunci (key word): Switching/dnerface, DTMF, Telepon, 1C MTS870
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Seiring dengan kemajuan zaman dan teknologi, maka kebutuban manusiapun
semakin meningkat. Kebutuhan akan sarana telekomunikasi lambat laun semakin
dirasakan menjadi kebutuhan primer bagi masvarakat. Akses ke jaringan
telekomunikasi vang  diselenggarakan oleh  perusahaan — perusahaan jasa

telekomunikasi masih memiliki banvak kendala.

Kebutuhan masyarakat akan sambungan telepon PSTN yang kian meningkat,
memychabkan  perusahaan  penvelenppara  telekomunikasi  tidak  sanggup
memenuhinya secara keseluruhan, Hal ini disebabkan dua hal, yaitu:

b, Belum tersedianya perangkat dan jalur telepon pada dacrah tertentu

2. lalur telepon vang tersedia sudah penuh dan sampai pada batas jumlah

pelanggan maksimumn.

Salah satu alternatif dalam menyelesaikan permasalaban diatas adalah dengan cars

membagi line telepon yang sudah tersedia menjadi beberapa pelangpan,

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mencoba merancang dan membuat
suatu alat dolam bentuk tugas akhir dengan judul *Simulasi Penggunaan Satu

Line Secara Bersama Berbasis Pemprograman Visual Basic”™
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1.2 Batasan Masalah
Dalam penulisan tugas akhir, penulis banya membahas mengenai:
1. Fungsi IC MT8870 sebagai IC DTMF yang mengkodekan sinyal

dari Telepon IXTMF ke komputer

)8 Fungsi 1C T4LS157 sebagai IC Pembanding dan pembagi
salurun telepon
3: Perancangan rangkaian yang berfungsi sebagai PABX mini

untuk penggunaan line telepon sccara bersama.

1.3  Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan tugas akhir ini adalah:
|,  Melengkapi svarat uniuk mendapatkan gelar Ahli Madya dari
Politcknik Megeri Padang

2. Menerangkan tentang Tugas Akhir yang dibuat.

1.4  Manfaat Penulisan Tugas akhir
Penulisan laporan tugas akhir ini dibarapkan dapat memberikan informasi yang
besar artinya bagl mahasiswa Politeknik Megeri Padang dan dapat memberikan

sumbangan ilmu pengetahuan dan teknologi bagi masyarakat.
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5.1
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh serta pengujian — pengujian vang dilakukan

pada perancangan alat inl, maka dapat disimpulkan babwa:

[

s .

Ieberapa pelanggan dapat mengpunakan satu line telepon PSTN secara
berpantian  dengan  mengpunakan  suatu  perangkat  vang  bekerja
menggunakan prinsip multispeaker dan bantuan program pendukung
Setiap simbol vang terdapat pada key pad telepon DTMFE  dapat
diterjernabikan menjadi data biner 4 bit oleh rangkaian DTMP Receiver dan
berfungsi untuk memberikan perintah vang diinginkan melalui port paralel
komputer

Pada hubungan internal antar pelanggan sentral telepon otomatis ind,
proses perhitungan pulsa dapat deprogram sendin lanpa menggunakan
pentarifan dari perusahaan jasa telekomunikas

Pada hubungan eksternal, line telepon utama yang terhubung ke luar hanya

dapat dipakai sccara bergantian,
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Agar sistem ini dapat bekerjz lebih maksimal, maka penulis memben beberapa

saran kepada pembaca, antara lain:

L.

Perlu dikembangkan prinsip perbandingan antara jumlab line telepon vang

digunakan terhadap banyaknva pelanggan dengan cara mengetahui
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